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ABSTRAK 

Pengembangan soal berbasis kemampuan berpikir kritis telah dilakukan untuk 

menghasilkan soal-soal berbasis kemampuan berpikir kritis pada materi sistem 

peredaran darah manusia di sekolah menengah pertama. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Development Research (R&D) yang mengacu 

kepada alur desain pengembangan instrumen menurut Djaali dan Muljono (2008). 

Langkah-langkah pengembangan yang terdiri dari analisis kebutuhan, tahap 

perancangan (konstruksi variabel dan tujuan pembelajaran, penyusunan kisi-kisi 

soal, penulisan instrumen, dan penskoran), dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi 

terbagi menjadi empat yaitu uji keterbacaan, uji validitas (teoretik dan empiris), 

analisis butir item dan uji kepraktisan. Validasi soal dilakukan melalui dua tahap, 

yaitu validasi teoretik (ahli isi, ahli konstruk, dan ahli bahasa) dengan menggunakan 

perhitungan Koefisien Kappa dan validasi empiris (jawaban peserta tes). Analisis 

butir item dilakukan dengan menganalisis derajat kesukaran, dan daya pembeda. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat 40 butir soal yang dinyatakan valid 

secara teoretik dan terdapat 13 butir soal yang dinyatakan valid secara empiris. 

Hasil reliabilitas instrumen soal diperoleh sebesar 0,59 termasuk kategori cukup. 

Soal dikategorikan praktis karena telah dilakukan uji kepraktisan oleh peserta didik 

dengan mengisi lembar angket kepraktisan dan memperoleh nilai 3,71 dengan 

kategori praktis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan 

bank soal yang terdiri dari 13 soal uraian (essay) berbasis kemampuan berpikir 

kritis Inch yang valid, reliabel, dan praktis. 

Kata Kunci: Pengambangan Soal, Kemampuan Berpikir Kritis, Sistem 

peredaran darah pada manusia. 
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ABSTRACT 

The development of questions based on critical thinking skills has been carried out 

to produce questions based on critical thinking skills on human circulatory system 

material in junior high schools that are valid, reliable and practical. The method 

used in this research is the Development Research (R&D) method which refers to 

the instrument development design flow according to Djaali and Muljono (2008). 

The development steps consist of needs analysis, design stage (constructing 

variables and learning objectives, preparing question grids, writing instruments, and 

scoring), and evaluation stage. The evaluation stage is divided into four, namely 

readability test, validity test (theoretical and empirical), item analysis and 

practicality test. Question validation was carried out in two stages, namely 

theoretical validation (content experts, construct experts, and language experts) 

using Kappa Coefficient calculations and empirical validation (test takers' answers). 

Item analysis was carried out by analyzing the degree of difficulty and 

differentiating power. The research results showed that there were 40 questions that 

were declared theoretically valid and 13 questions that were declared empirically 

valid. The reliability results of the question instrument were obtained at 0.59, 

including the sufficient category. The questions were categorized as practical 

because students had carried out a practicality test by filling in a practicality 

questionnaire and obtained a score of 3.71 in the practical category. So it can be 

concluded that this research produced a question bank consisting of 13 essay 

questions based on Inch's critical thinking skills that were valid, reliable and 

practical. 

Keywords: Question Development, Critical Thinking Skills, Human Circulatory 

System. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan penuh kesadaran 

dan perencanaan untuk menciptakan suasana serta proses belajar yang 

mendukung peserta didik agar dapat aktif mengembangkan kemampuan 

dirinya. Dengan pendidikan, diharapkan para peserta didik dapat memiliki 

kekuatan spiritual yang mendalam, pengendalian diri, kepribadian yang baik, 

kecerdasan, budi pekerti luhur, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menjalani kehidupan secara pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

(UU Nomor 20 Tahun 2003). Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan sekaligus 

membentuk karakter serta membangun peradaban bangsa yang bermartabat, 

dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan 

menjadi salah satu langkah strategis pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia. 

Kurikulum pendidikan di Indonesia senantiasa diperbarui secara 

berkala. Pembaruan ini merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas sistem pendidikan di Indonesia. Sejalan dengan itu, 

NEA (National Education Association) mengidentifikasi kemampuan yang 

harus dimiliki pada abad ke-21, dikenal sebagai “The 4Cs” yang terdiri dari 

berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi (Roekel, 2011). Salah 

satu kemampuan yang sangat dibutuhkan pada abad ini yaitu berpikir kritis. 

Menurut survei yang dilakukan oleh PISA (Programme for 

International Student Assessment) mengenai sistem pendidikan menengah di 

berbagai negara, Indonesia menempati posisi ke-74 dari 79 negara yang 

disurvei, menjadikannya peringkat keenam terendah secara global (OECD, 

2019). Di Indonesia, kurikulum pendidikan terus diperbarui dari waktu ke 
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waktu sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem 

pendidikan nasional. 

Diketahui hasil skor tes PISA mengalami penurunan yaitu pada bidang 

mathematics (-13), reading (-12), dan sains (-13). Skor ini menggambarkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih berada pada 

tingkat yang rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. Tak hanya itu, 

tren penurunan skor ini terus berlanjut dari tahun ke tahun, mengindikasikan 

bahwa kualitas pendidikan di Indonesia di tingkat internasional masih belum 

sesuai dengan harapan. 

Kualitas pendidikan yang rendah mencerminkan lemahnya 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. Dasna dan Sutrisno (2007) 

mengungkapkan bahwa salah satu penyebab utama dari rendahnya kualitas 

pendidikan adalah kurangnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah-masalah kontekstual yang mereka hadapi, yang berkaitan langsung 

dengan minimnya keterampilan berpikir kritis mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nuryanti, dkk (2018) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kebiasaan peserta didik 

dalam memaksimalkan potensi berpikir mereka. Minimnya soal yang dirancang 

untuk melatih serta mendukung keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 

penyebab utama peserta didik belum terbiasa mengasah kemampuan berpikir 

mereka secara optimal. Hal ini berakibat pada rendahnya kemampuan berpikir 

kritis dan pencapaian belajar yang kurang maksimal di kalangan peserta didik. 

Menyusun soal yang dapat merangsang pemikiran kritis sangatlah 

penting dalam membantu peserta didik melatih dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Hal ini menjadi relevan karena banyak materi pelajaran, 

termasuk Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis agar dapat dipahami secara mendalam. IPA merupakan bidang 

studi yang berfokus pada pengetahuan mengenai fenomena alam, melibatkan 

aktivitas intelektual untuk memahami struktur dan dinamika alam semesta 



Univeristas Sriwijaya 

3 

 

 

melalui pendekatan ilmiah. Proses ini memberi pengalaman belajar yang 

memungkinkan peserta didik memahami cara kerja alam dengan pendekatan 

empiris yang terbukti valid dan dapat diandalkan (Kemdikbud, 2022). Di 

tingkat SMP, ilmu pengetahuan alam diajarkan sebagai mata pelajaran yang 

berdiri sendiri untuk memungkinkan peserta didik memahami berbagai topik 

dalam fisika, kimia, biologi, serta ilmu bumi dan antariksa secara lebih 

mendalam (Kemdikbud, 2022). 

Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses saintifik. Dengan 

demikian, peserta didik diharapkan mampu mengolah dan menyusun informasi 

secara objektif, baik dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif. Mereka dilatih 

untuk menghubungkan berbagai informasi, melakukan analisis dan evaluasi, 

menarik kesimpulan, serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada 

situasi yang berbeda. Selain itu, pembelajaran ini juga mendorong peserta didik 

untuk mengenali potensi yang dimiliki Indonesia dan mengidentifikasi masalah 

lokal dalam konteks global (Kemdikbud, 2022). Mengingat materi IPA yang 

cukup kompleks, kemampuan bernalar kritis sangat diperlukan, sehingga 

pembelajaran IPA menjadi sarana yang tepat untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Topik sistem peredaran darah manusia termasuk dalam materi IPA yang 

memiliki tingkat kesulitan cukup tinggi. Materi ini mencakup konsep-konsep 

yang kompleks dan melibatkan proses yang sulit untuk diamati langsung oleh 

peserta didik. Hal ini menyebabkan banyak siswa memperoleh hasil belajar 

yang kurang memuaskan. Menurut Fajar (2016), capaian belajar siswa pada 

materi sistem peredaran darah manusia masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Fajar (2016) menemukan bahwa soal-soal yang 

digunakan dalam tes penilaian siswa di tingkat SMP masih dominan berada 

pada tingkat kognitif C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman). Temuan ini juga 

sejalan dengan hasil wawancara dengan seorang guru IPA di SMP Negeri 1 

Indralaya Utara, yang mengungkapkan bahwa siswa belum terbiasa 
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menghadapi soal yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Sebagian besar 

soal latihan dan tugas yang diberikan masih berada di tingkat pemahaman (C2) 

dan diambil dari buku teks penerbit atau buku sekolah. Sebagai hasilnya, 

beberapa siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Selain itu, sumber referensi 

mereka dalam menjawab soal umumnya berasal dari internet (blogspot), buku 

IPA sekolah, dan penjelasan guru. Berdasarkan hal ini, diperlukan soal-soal 

yang mengasah kemampuan berpikir kritis untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir mereka lebih lanjut. 

Berpikir kritis merupakan proses percobaan seseorang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sulit, dengan informasi yang tidak ditemukan pada saat 

itu secara relevan (Inch dkk, 2006). Richard Paul dan Linda Elder dalam Inch, 

dkk, (2006) menyarankan bahwa berpikir kritis terbagi dalam delapan fungsi 

yang berkaitan, Adapun kedelapan indikator dalam berpikir kritis tersebut 

meliputi; Question at issue (mempertanyakan masalah), purpose (tujuan), 

information (informasi), concepts (konsep), assumptions (asumsi), points of 

view (sudut pandang), interpretation and inference (interpretasi dan inferensi), 

implication and consequences (implikasi dan akibat). 

Indikator berpikir kritis Inch, dkk, (2006) sebelumnya sudah digunakan 

pada beberapa penelitian dan pengembangan terkait berpikir kritis. Seperti yang 

dilakukan oleh (Rusyati dkk, 2013), dan (Barus, 2020), ini menujukkan bahwa 

indikator berpikir kritis Inch layak untuk digunakan dalam mengembangkan 

soal berpikir kritis, dapat melatih, dan mengukur kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan diatas, sangat diperlukan soal-soal berpikir 

kritis untuk melatih dan mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Khususnya yaitu di jenjang SMP, pada pembelajaran IPA, materi sistem 

peredaran darah pada manusia. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan 

judul, “Pengembangan Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi 

Sistem Peredaran Darah pada Manusia di SMP”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka didapati 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : “bagaimana menghasilkan instrumen 

soal berbasis kemampuan berpikir kritis pada materi sistem peredaran darah 

manusia di SMP yang valid, reliabel dan praktis?”. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah, adapun batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Produk yang dikembangkan merupakan soal berbasis kemampuan 

berpikir kritis pada materi sistem peredaran darah pada manusia, 

di jenjang SMP kelas VIII dengan menggunakan indikator berpikir 

kritis yang termuat pada Inch (2006). 

2. Bentuk instrumen tes yang dikembangkan merupakan soal Essay 

(uraian). 
 

3. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII. A, VIII. 

D, dan VIII. E di SMP Negeri 1 Indralaya Utara. 

4. Materi yang digunakan sesuai penggunaan kurikulum 2013 pada 

KD 3.7. materi IPA SMP Kelas VIII. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan soal yang 

menekankan kemampuan berpikir kritis mengenai materi sistem peredaran 

darah manusia di tingkat SMP, dengan karakteristik soal yang diharapkan valid, 

reliabel, dan praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, sebagai berikut : 
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1. Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan oleh para pendidik 

sebagai alat ukur untuk menilai kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

peneliti dalam merancang soal serta mendalami aspek-aspek 

kemampuan berpikir kritis secara lebih mendalam. 

3. Diharapkan produk soal tes ini dapat berfungsi sebagai media 

untuk melatih peserta didik dalam menjawab soal berfokus pada 

kemampuan berpikir kritis. 
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